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KATA PENGANTAR

Seminar NasionaGreen Technology for Better Future yang diselenggarakan
oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Madlikahim Malang pada
tanggal 20 November 2010 merupakan bagian dari aupggng luas akan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yangab&san lingkungan dan
berkelanjutan. Seminar ini mencakup berbagai idaspaian lingkungan hidup di
berbagai aspek keilmuan dan teknologi yang tengakeimbang selama beberapa
kurun waktu terakhir, di antaranya adalah pemaafaaumber-sumber energi
alternatif, inovasi-inovasi teknologi tepat gunandamah lingkungan, penerapan
konsep-konsep keberlanjutan di dalam penelitiamdiggkan, dan pembangunan,
serta kebijakan-kebijakan berwawasan lingkungammdabidang ekonomi, sosial,
politik, dan sebagainya.

Makalah utama yang disampaikan oleh lima pembidarandang yang
mewakili beberapa topik pilihan seminar ini yaiteegn nanotechnology, green
building, green physics, green chemistry, biotetbuyw dan social ekonomi yang
berkaitan dengan green technology.

Prosiding Seminar Nasion&reen Technology for Better Future ini adalah salah
satu bentuk pertanggungjawaban untuk menyebarloakka menyumbangkan hasil-
hasil pemikiran dan penelitian yang terangkum dahaakalah-makalah yang telah
disajikan di sesi panel seminar nasional ini dalaemtuk presentasi dan poster.
Dengan demikian, diharapkan hasil-hasil pemikiram gbenelitian dari berbagai
pihak ini dapat memiliki manfaat yang jauh lebiladibagi upaya-upaya pencegahan
dan perbaikan kerusakan lingkungan hidup di kalanggra akademisi, pemegang
kebijakan, pelaku usaha, dan masyarakat secara umum

Hormat kami,
Panitia

Pendahuluan i
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N T 10 o I B A | TR C-23
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Pendahuluan \Y%
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KEMAMPUAN Beauveria bassana ISOLAT ASAL BANJARBARU TERHADAP
KEMATIAN HAMA WERENG BATANG COKLAT PADA TANAMAN PADI

Yusriadi
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat
JI. Jend. A. Yani Km. 36 PO Box 1028 Banjarbaru 70714
e-mail: yusriadi_hpt@yahoo.co.id

Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
tingkat kemampuarBeauveria bassiana isolat asal

Banjarbaru terhadap kematian hama Wereng batang lingkungan.

coklat (WBC), Nilaparvata lugens Stall

(Homoptera: Delphacidae),. Penelitian  ini
dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan
Desember 2009 bertempat di Laboratorium

Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru. Metode yang
dilakukan adalah : (A) Eksplorasi jamBr bassiana
asal tanah Banjarbaru, (B) Pengujian kemampuan
B.bassiana menyerang Wereng Batang Coklat,
Jumlah larva uji yang digunakan sebanyak 10 ekor,
yang telah dikembangkan/diperbanyak pada

tanaman padi yang berasal dari Kabupaten Balangan jamur

(Biotipe 3). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
didapatkan ada lima isolat yang potensial sebagai
agens yang digunakan untuk  menekan
perkembangan WBC, kelima isolat tersebut setelah
dilakukan uji pada WBC di tanaman padi

mempunyai kemampuan untuk menekan dan
mematikan WBC. PenggunaaB. bassiana sangat

memberikan dampak positif terhadap pengendalian
serangga hama tanaman dan keselamatan
Namun dalam penerapannya di
masyarakat masih minim, sehingga memerlukan
upaya sosialisasi yang lebih intensif (Anonim,
2008). Watson & G.W. Ware (1975) menyatakan
bahwa pengendalian alamiah merupakan salah satu
unsur dalam pengelolaan hama dan pengendalian
biologis merupakan taktik yang dapat digunakan
dalam perpaduan dengan taktik lain. Dalam
pengendalian alamiah, komponen musuh alami pada
umumnya merupakan salah satu faktor penting.
Beberapa musuh alami hama adalah jaBeuwveria
bassiana, Metarhizium anisopliae, Paecilomyces sp.,
Verticillium sp., danSpicaria sp. Jamur ini adalah
patogen serangga (entomopatogen) yang
sekarang dipergunakan untuk mengendalikan
serangga hama (Anonim, 2005).

Konsep pengendalian hama terpadu pada hama
tanaman yang telah dilaksanakan dengan
menggunakan pengendalian hama terpadu, dimana
sistem pengendalian hama dengan menerapkan
berbagai cara pengendalian yang serasi dalam suatu

bermanfaat bagi tanaman budidaya karena dapat kesatuan program sehingga populasi hama dapat di

menekan perkembangan WBC. Saat ini telah
banyak dikembangkan agensia haydio¢ontrol)
baik dari golongan fungi/jamur. B. bassiana

merupakan salah satu fungi yang banyak digunakan mendapatkan dan
dalam program pengendalian Hama Secara Terpadu.

Keywords : Beauveria bassiana, Banjarbaru

PENDAHULUAN

Jamur Beauveria bassiana adalah
mikroskopik dengan tubuh berbentuk benang-
benang halus (hifa). Kemudian hifa-hifa tadi
membentuk koloni yang disebut miselia. Jamur ini
tidak dapat memproduksi makanannya sendiri, oleh

jamur

tekan di bawah tingkat yang dapat menimbulkan

kerugian ekonomi, dan aman terhadap lingkungan
(Oka, 1976). Tujuan penelitian adalah untuk
menguji kemampuaB.

Bassiana isolat asal Banjarbaru terhadap kematian
hama wereng batang coklat pada tanaman padi.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan pada penelitian ini
adalah : (A) Eksplorasi jamu. bassiana asal tanah
Banjarbaru, (B) Perbanyakkan pada media tumbuh
cawan petri, (C) Pengujian kemampuaibassiana
menyerang wereng batang coklat (WBC). Jumlah
larva uji yang digunakan dalam penelitian ini pada

karena itu dia bersifat parasit terhadap serangga masing-masing sebanyak 10 ekor larva.

inangnya. JamumB.bassiana menyerang banyak

jenis serangga, diantaranya kumbang, ngengat, ulat,

kepik dan belalang. Jamur ini umumnya ditemukan
pada serangga yang hidup di dalam tanah, tetaai jug

mampu menyerang serangga pada tanaman atau

pohon (Hindayana 2002).

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Lab. Fitopatologi dan
Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat
Banjarbaru, sejak bulan Juli sampai dengan bulan
Desember 2009.

Sampel tanah di ambil secara acak disekitar

Menggunakan jamurB. bassiana sebagai
biopestisida, tentu tidak mencemari dan merusak A. Eksploras B bassiana
lingkungan seperti yang terjadi jika kita
menggunakan pestisida kimia, walaupun

keberhasilan dari insektisida biologis dari jammir i

pertanaman subur (pisang), tanah diambil dengan
menggalinya pada kedalaman 5-15 cm dari



permukaan tanah, karena pada horizon ini
diperkirakan banyak terdapat inokuliBnBassiana.
Tanah kemudian diayak dengan ayakan 600 mesh
dan dimasukkan ke dalam kotak plastik berukuran
13x13x10 cm masing-masing sebanyak 400 gr (tiap
daerah menggunakan 4 buah kotak). Lafslzbrio
molitor stadia larva 3 yang baru berganti kulit

dimasukkan ke dalam kotak tersebut, masing-masing
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tertinggi atau mendekati kematian 100% dan pada
serial beberapa larva uji hampir tidak mengalami
kematian. Batas-batas inilah yang selanjutnya akan
digunakan sebanyak lima serial pengenceran.
Pengenceran dilakukan dengan cara mengambil satu
milliliter suspensi jamurB. bassiana kemudian
diencerkan dengan menambahkan sembilan milliliter
air steril kedalamnya, lanjutkan sampai pengenceran

sebanyak 10 ekor. Sebagai perangkap umpan agaryang ke lima.

terserang jamuB. Bassiana (Insect bait method).
Kemudian larva ini ditutupi dengan selapis tipis
tanah dan dilembabkan dengan menyemprotkan
aqudest steril diatasnya. Selanjutnya kotak diiutup
dengan potongan kain puring hitam ukuran 25x25
cm yang juga telah dilembabkan. Larialebrio
molitor yang diduga terserang jami@:. Bassiana
diamati 3 hari, kemudian diamati setiap hari dan
setelah terserang jamBr Bassiana diisolasi sebagai
sumber isolat.

Larva yang terinfeksi jamuB. Bassiana terlebih

dahulu disterilisasi permukaan dengan 1% Natrium
hipoklorit selama 3 menit. Kemudian dibilas dengan
air steril dan dikering anginkan diatas kertasefilt
steril. Larva tersebut kemudian diletakkan dalam
petridish berisi tissu lembab steril dan diinkukasi
untuk merangsang pertumbuhan jamur (Alexopoulus
and Mims 1996). Spora yang keluar dari tubuhnya
diambil menggunakan jarum inokulasi dan
dibiakkan pada media PDA¢tato Dextrose Agar)
di dalam cawan petri dan diinkubasikan selama 7
hari. Biakan murni yang diperoleh diisolasi lagi ke
dalam media miring pada tabung reaksi, biakan
inilah yang akan digunakan dalam penelitian.

B. Pembuatan Media Biakan Beras
Bahan-bahan  yang digunakan dalam

D. Pengujian Suspensi Jamur B. bassiana

Pengujian dilakukan untuk menentukan batas
serial yang dapat mematikan larva uji dalam jumlah
yang tertinggi atau mendekati kematian 100%
diperoleh konsentrasi 2,90 x ®18pora/ml dan pada
konsentrasi 3.00 x fGspora/ml larva hampir tidak
mengalami kematian, jumlah larva yang diamati
dalam penelitian ini masing-masing 10 ekor larva.
Perlakuan dosi8. Bassiana yang diberikan adalah
10 mIB. Bassiana liter air™.

E. Analisa Data
Perhitungan untuk jumlah larva yang mati
yaitu :
---------- x 100%
= Presentase Kematian Larva

Jumlah larva yang mati
Jumlah larva keseluruhan

Dimana: P
a
b

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam eksplorad.
bassiana dari Telebrio molitor dan tanah pertanaman
pisang yang berada di daerah Banjarbaru yaitu

pembuatan media beras adalah 1 liter beras, 2 berupa jamur yang sudah dibiakkan di dalam cawan
sendok makan gula pasir, 1 sendok makan cuka. petri dengan menggunakan media PDA, seperti tabel
Cara pembuatanya beras 1 liter dicuci sampai bersih 1 dan gambar 1. Jamur tersebut dipindahkan lagi ke
kemudian direndam beras selama 15 menit, dikukus cawan petri lain agar benar-benar murni.

selama 30 menit, setelah matang beras dikering

anginkan, masukkan 2 sendok makan gula pasir lalu Tabel 1. Data Hasil Eksplorasi Dalam Satu Wilayah
diaduk sampai rata, masukkan 1 sendok makan cuka

diaduk sampai rata, dikukus selama 15 menit, lalu | No Sampel 2 L:?\rva 2 Kode
beras tersebut dikering anginkan kembali. Kemudian Tanah MO"th Terserang
dimasukkan ke dalam plastik yang tahan panas yang (Kedalaman) | telebrio
sudah disediakan sebanyak 100 gr, disterilkan, lalu |-t 3 cm 10 3 A
masukkan biakarBeauveria bassana ke dalam 2 5cm 10 S B
plastik tersebut, kemudian inkubasi pada suhu ruang 3 /cm 10 4 C
dan amati pertumbuhan jamur tersebut. 4 10 cm 10 6 D
5 15 cm 10 5 E

C. Pembuatan Suspensi Jamur B. Bassiana
Jamur B. Bassiana yang telah tumbuh pada

media miring dilepaskan sporanya dengan
menambahkan air destilata sebanyak 10 ml kedalam
media tersebut, kemudian dikocok sampai seluruh
sporanya terlepas (homogen). Tanda bahwa
sporanya sudah lepas dari miselia adalah pada
permukaan air tersebut tidak terdapat spora yang
berwarna putih. Setelah itu dibuat beberapa serial
yang dapat mematikan larva uji dalam jumlah yang
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mengalami dehidrasi sel dan mati (Killin dan
Sumpena 1988).

Karena proses infeksi jamur adalah dengan
penetrasi melalui kulit dan mengakibatkan dehidrasi
sel, maka efektivitas serangan janmBuwr bassiana
akan dipengaruhi oleh kekuatan kulit serangga,
semakin keras dan kuat kulit serangga maka akan
semakin sulit terinfeksi oleh jam@ bassiana. Dari
kesepuluh serangga yang digunakan dalam
penelitian ini, wereng batang cokelat merupakan
serangga yang paling rentan karena kulitnya lunak.
Selain itu, diduga jamuB. basiana lebih menyukai
hama dengan cairan tubuh yang banyak dan
mengandung protein, karena dengan demikian akan
semakin banyak nutrisi yang bisa diambil. Dalam
proses penitrasi kutikula hifa cendawBrbassiana
mengeluarkan enzim ekstra seluler berupa khitinase,
lipase dan protease serta mengadakan penetrasi yang
berlangsug antara 12-48 jam (Hasyénal. 2007).

Di dalam epidermis miseliunB bassiana tumbuh
secara radial dari pusat infeksi hingga akhirnya
Gambar 1. Larv@elebrio molitor yang terserang miselium dapat mencapai hemocoel dalam jangka
B. Bassiana (tumbuh selama 3 hari) ~ waktu 24-48 jam.
Menurut Watson and Ware (1975) dalam suatu
Dari hasil pengamatan yang diuji cobakan populasi serangga terdapat individu-individu

pada whc sebanyak 10 ekor dan pengamatan selamamempunyai ketahanan yang berbeda terhadap
10 hari didapatkan data persentase mortalitas whc patogen. Ketahanan ini ditentukan oleh berbagai

akibat infeksi jamur B. Basana dengan faktor di antaranya sifat genetik, umur serangga,

menggunakan Isolat kode D, poter&i Bassiana nutrisi,  suhu  dan  kelembaban,  menurut

(Barnett and Hunter 1972) dapat dilihat sepertigpa ~ Sosromarsono dan Untung (2000) dapat terjadi

tabel 2. karena serangga memiliki kemampuan untuk
memproduksi enzim detoksifikasi, mekanisme

Tabel 2. Kemampuan (potensi) Pertumbuhan/ perilaku yang mencegahnya berhadapan bahaya

PerkembangaB.bassiana pada Media PDA yang fatal dan epidermis (kutikula) sedikit
permeabel.

No | Kode Perkembangan Keterangan

X Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
isolat pertumbuhan

semua serangga mati oleh perlakuan dengan

3 hari| 5 hari| 7 hari|Kode D paling suspensi jamuB. bassana. Hal ini disebabkan
1 A | 03 |010]| 0,35 |cepat oleh beberapa faktor. Faktor pertama, patogen telah
cm | cm | cm |pertumbuhan berkurang virulensi atau patogenesitasnya karena
2| B | 02| 08 |0.27|Bbassana lama disimpan atau telah dibiakkan berulang-ulang.
cm | cm | cm |dibandingkan Faktor kedua adalah serangga mempunyai ketahanan
3| C| 040,11 0,31 |dengan kode yang berbeda terhadap infeksi patogen.

cm cm cm | kode lain
4 D 0,6 | 0,13 | 0,37

cm cm | cm* KESIMPULAN
5 E 0,4 | 0,20 | 0,28 Beauveria bassiana strain lokal (daerah
cm | cm | cm Banjarbaru) yang dibiakkan pada media PDA

mempunyai efikasi untuk mengendalikan berbagai
Jamur B. basiana menyerang hama dengan hama wereng batang coklat dengan tingkat
membentuk tabung kecambah dan apresorium untuk mortalitas tinggi (100%)
melakukan penetrasi ke dalam tubuh serangga
sasaran melalui kulit, saluran pencernaan, spirakel
dan lubang lainnya. Jamur ini kemudian menjadikan DAFTAR PUSTAKA
serangga sebagai inang dan mengisap nutrisi dalam Alexopoulus, C. J, and CW. Mims. 1996,

tubuh serangga. Untuk mempermudah pengambilan o
gy : ; ; Introductory Mycology Fourth Edition. John
nutrisi dari tubuh inangnya, jamur mengeluarkan Wiley and Sons Inc, New York.

mikotoksin yang dapat mempercepat degenerasi
jaringan dan kerusakan struktur membran tubuh
serangga inang, sehingga akhirnya serangga
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